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STRATEGI PENGEMBANGAN PEMBIBITAN KENTANG PADA PT. XYZ

Akhmad Mahbubi*

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah menghitung kelayakan investasi penangkaran bibit
kentang berdasarkan analisis finansial, Mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor
internal dan eksternal yang mempengaruhi perkembangan dan tingkat keberhasilan dalam
industri bibit kentang serta memformulasikan strategi yang tepat dimasa yang akan datang
dalam rangka pengembangan agribisnis pembibitan kentang. Metode yang digunakan
adalah deskriptif dengan pengambilan contoh menggunakan metode purposive sampling.
Metode pengolahan data meliputi analisis kelayakan investasi, Internal Factor Evaluation
(IFE), Eksternal Factor Evaluation (EFE), matrik TOWS, dan untuk mendapatkan
rekomendasi strategi prioritas digunakan analisis Quantitative Strategic Planning Matrix
(QSPM). Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut (1) Pengembangan usaha pembibitan kentang PT XYZ sangat
prospektif ditinjau dari kelayakan investasi. (2) PT XYZ dalam menghadapi semua faktor
strategis internal (kekuatan dan kelemahan) sudah sangat baik sehingga PT.XYZ bisa
memanfaatkan sedemikian rupa guna untuk mengeleminir kelemahannya. Sedangkan
matriks EFE dihasilkan total skor jauh diatas rata-rata. Kondisi ini menunjukan bahwa
perusahaan PT. XYZ sudah mempunyai strategi yang baik dalam mengantisipasi ancaman
eksternal yang ada. (3) Strategi terpilih yaitu Strategi Ekspansif. Strategi ini meliputi
pengembangan produk (kapasitas dan jenis varietas), penetrasi pasar atau pengembangan
pasar bibit melalui kemitraan untuk memproduksi kentang konsumsi di area baru.
Berdasarkan kesimpulan yang telah dibuat di atas dapat disarankan beberapa hal untuk
dapat dipertimbangkan oleh manajemen PT. XYZ dalam pengembangan usaha pembibitan
kentang, antara lain: perlu dibentuk tim kerja yang meliputi berbagai bagian seperti
keuangan untuk mengatur anggaran, personalia, produksi, pemasaran untuk mengkaji
teknis implementasi strategi pengembangan pasar dan masuk kedalam area baru.

Kata kunci : Strategi, bibit kentang, analisis kelayakan investasi, IFE & EFE analisis,
TOWS, QSPM

ABSTRACT

The purpose of this study is to calculate the feasibility of investment in breeding seed
potatoes by financial analysis, to identify and to analyze the internal and external factors
that influence the development and success rates in the industry of seed potatoes and to
formulate appropriate strategies in the future in order to develop agribusiness breeding
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potatoes. The method used is descriptive sampling by using purposive sampling method.
Data processing method includes investment feasibility analysis, Internal Factor Evaluation
(IFE), External Factor Evaluation (EFE), TOWS matrix, and Quantitative Strategic
Planning Matrix (QSPM) to get a recommendation of priority strategies. Based on the
results of data analysis in this study, we conclude: (1) Development of potato breeding of
PT XYZ is highly prospective in terms of investment feasibility. (2) PT XYZ in term of
internal strategic factors (strengths and weaknesses) has been very good so PT XYZ can
utilize such a way in order to eliminate the weaknesses. Meanwhile, EFE matrix generated
total score is above average. This condition indicates that PT. XYZ already have a good
strategy in anticipation of an existing external threats. (3) The strategy chosen is expansive
strategy. This strategy includes the development of products (capacity and varieties), market
penetration or market development through partnership to produce seed potatoes of
consumption in new areas. Based on the conclusions that have been made above, we may
suggested several things to be considered by the management of PT XYZ in potato breeding
business development: it needs to be a team work which including various sections such as
finance to set the budget, personnel, production, marketing to assess the technical
implementation of the strategy of market development and entry into new areas.

Keywords: Strategy, seed potatoes, investment feasibility analysis, IFE & EFE analysis,
SWOT, QSPM

PENDAHULUAN

Bagi bangsa Indonesia dengan jumlah
penduduk lebih dari 240 juta jiwa pada saat
ini, pengadaan pangan merupakan masalah
yang sangat serius untuk ditangani.
Ketahanan pangan (food security) sangat
erat kaitannya dengan stabilitas ekonomi,
biaya produksi dan stabilitas sosial politik
nasional. Ketahanan pangan tidak hanya
menyangkut kuantitas yaitu menyangkut
aspek penyediaan jumlah pangan yang
selalu  meningkat  sejalan  dengan
pertumbuhan penduduk dan peningkatan
pendapatan, tetapi kualitas dan keaneka
ragaman bahan pangan juga harus dipenuhi
untuk mengantisipasi perubahan preferensi
konsumen yang semakin peduli pada
masalah gaya hidup, kesehatan dan

kebugaran. Kentang memiliki keunggulan

sebagai bahan pangan karena memiliki
kandungan nilai gizi yang tinggi. Posisi
komoditi kentang sebagai salah satu bahan
pangan alternatif menjadi sangat penting
untuk dikembangkan. Salah satu kendala
dalam memproduksi kentang adalah belum
tersedianya bibit kentang yang berkualitas
tinggi dan terjangkau oleh petani. Menurut
Armini, Watimena dan Gunawan (1992),
salah satu penyebab rendahnya standar
mutu dan tingkat produktivitas kentang di
Indonesia adalah masalah penyediaan bibit
kentang, baik dalam kualitas maupun
kuantitasnya. Dari data dari Direktorat
Produksi Hortikultura Dan Aneka Tanaman
(2012), menunjukan bahwa pada tahun
2011 kebutuhan bibit kentang sebesar
128.426 ton sedangkan ketersediaan bibit
hanya sebesar 4.702 ton (4,3 %) yang
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diperoleh dari produksi bibit dalam negeri
sebesar 2.950 ton (2,7 %) dan impor sebesar
1.752 ton (1,6 %). Berdasarkan kebutuhan
bibit yang sangat tinggi tetapi ketersediaan
bibit rendah, maka usaha penangkaran bibit
masih sangat menjanjikan. PT XYZ sebagai
perusahaan agribisnis yang telah lama
mengelola  bisnis  kentang, berusaha
mengembangkan penangkaran bibit

kentang

Perumusan Masalah

Permasalahan pengembangan

penangkaran  bibit  kentang, adalah

bagaimana kelayakan investasi
penangkaran bibit kentang, faktor-faktor
internal dan eksternal apa saja yang
mempengaruhi perkembangan dan tingkat
keberhasilan industri benih dan strategi apa
saja yang akan diterapkan dimasa yang akan
datang dalam rangka pengembangan

penangkaran bibit kentang.

Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk

menghitung kelayakan investasi
penangkaran bibit kentang berdasarkan
analisis finansial, Mengidentifikasi dan
menganalisis faktor-faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi
perkembangan dan tingkat keberhasilan
dalam industri bibit kentang serta
memformulasikan strategi yang tepat

dimasa yang akan datang dalam rangka

pengembangan  agribisnis  pembibitan
kentang
METODE PENELITIAN

Lokasi dan Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
sebuah perusahaan agribisnis kentang
terkemuka yang berlokasi di Bekasi
(berdasarkan perjanjian riset, keperluan
publikasi eksternal nama perusahaan
dirahasiakan dengan menggunakan nama
PT XYZ). Metode yang digunakan adalah
deskriptif dengan pengambilan contoh

menggunakan metode purposive sampling.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan adalah data
primer  (observasi,  kuesioner,  dan
wawancara) dan sekunder (studi pustaka,
mengumpulkan data dan informasi yang
terkait). Sumber data internal dewan direksi
dan manajemen PT XYZ. Sedangkan
eksternal Balai  Penelitian Tanaman
Hortikultura dan Direktorat Jenderal

Hortikultura Kementerian Pertanian.

Metode Pengolahan Data
Metode pengolahan data meliputi

analisis kelayakan investasi, Internal Factor
Evaluation (IFE), Eksternal Factor
Evaluation (EFE), matrik TOWS, dan untuk
mendapatkan rekomendasi strategi prioritas
digunakan analisis Quantitative Strategic
Planning Matrix (QSPM).
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Tabel 7. Rekapitulasi hasil analisis kelayakan finansial pembibitan kentang

Yield Harga Jual Biaya Produksi Yield Turun 5 %,
Ket Normal Turun Turun Naik Biaya Produksi
5% 10 % 10 % Naik 10 %
NPV 239.684 51.598 -1.516.758 -16.030 -204.117
IRR 26,51 % 20,04 % 5,73 % 16,73 % 2,16 %
Net B/C 9,21 4,30 3,10 2,52

HASIL PENELITIAN

Pengembangan usaha pembibitan
kentang pada PT. XYZ sangat prospek
ditinjau dari kelayakan investasi. Dari
penghitungan kriteria yang digunakan
untuk menganalisis kelayakan usaha
tersebut diatas dengan menggunakan umur
proyek 8 tahun diperoleh NPV sebesar Rp
239.684.000,-- atau lebih besar dari nol (0)
pada discount rate 17%, Net B/C sebesar =
9,21 atau lebih dari 0 (positif), IRR sebesar
26,51 % dengan perbandingan tingkat suku
bunga yang digunakan dalam analisis
keuangan 17 %. Berdasarkan analisis
sensitivitas dengan penurunan pendapatan 5
%, maka NPV sebesar Rp. 51.598.000, IRR
sebesar 20,04% dan Net B/C sebesar 4,30.
Analisis sensitivitas dengan penurunan
harga jual produk sebesar 10 %, maka NPV
sebesar Rp. -1.516.758.000, IRR sebesar
5,73 % dan Net B/C sebesar 0,70.

Faktor-faktor internal yang menjadi
kekuatan dalam pengembangan usaha
pembibitan kentang pada PT. XYZ adalah :
kualitas benih, kondisi lahan yang tersedia,
sarana dan prasarana, kemitraan dengan
petani, lokasi strategis, kualitas SDM,
jaringan pemasaran, penyediaan benih tepat
waktu, budaya kerja, pembagian tugas dan
kualitas

wewenang, pelayanan  dan

fleksibilitas dalam bertransaksi. Faktor-
faktor internal yang menjadi kelemahan
terdiri dari : kapasitas produksi dan harga
jual benih yang dirasa masih terlalu mahal.

Faktor-faktor eksternal yang menjadi
peluang dan dapat dimanfaatkan untuk
pengembangan usaha pembibitan kentang
pada PT. XYZ adalah : adanya
keberpihakan pemerintah terhadap usaha
penangkaran benih  kentang, adanya
program ketahanan pangan, meningkatnya
permintaan benih bermutu, meningkatnya
permintaan varietas-varietas baru,
ketersediaan bibit impor yang terbatas,
teknologi

informasi, dan persaingan dalam industri

penggunaan alsintan  dan
sejenis yang masih belum ketat. Faktor-
faktor eksternal yang menjadi ancaman
meliputi : situasi politik dan keamanan yang
masih belum kondusif, fluktuasi nilai tukar
rupiah, serangan hama penyakit dan krisis

ekonomi yang berkepanjangan.

Berdasarkan analisis matriks IFE
maka didapatkan total skor tertimbang
sebesar 3,65; hal ini menunjukan bahwa
perusahaan berada jauh diatas nilai rata-rata
(2,5) dalam
keseluruhannya..

kekuatan internal
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Gambar 1. Posisi Perusahaan Berdasarkan Matriks IE

Dengan nilai skor yang tinggi ini berarti
stategi PT. XYZ dalam menghapi semua
faktor strategis internal (kekuatan dan
kelemahan) sudah sangat baik sehingga PT.
XYZ memiliki

dimanfaatkan sedemikian rupa guna untuk

kekuatan untuk

mengeleminir kelemahannya. Sedangkan
matriks EFE  dihasilkan total skor
tertimbang sebesar 3,27 menunjukan
bahwa nilai tersebut termasuk dengan
klasifikasi tinggi, jauh diatas rata-rata (2,5).
Kondisi ini menunjukan bahwa perusahaan
PT. XYZ sudah mempunyai strategi yang
baik dalam mengantisipasi ancaman

eksternal yang ada.

Berdasarkan analisis matriks TOWS
yang diperoleh dari analisis IFE dan EFE,
didapatkan 4 (empat) alternatif strategi
yaitu : (a) Strategi S-O : meningkatkan mutu
benih, pengembangan lahan penangkaran,
pengembangan  pasar, pengembangan
varietas  baru, meningkatkan teknik
kapasitas,

budidaya, meningkatkan

tingkatkan  kualitas  pelayanan  dan
mengembangkan kemitraan dalam
memproduksi  kentang  fresh  serta

memperbesar porsi transaksi secara kredit
(b) Strategi S-T : melibatkan secara aktif
masyarakat sekitar lahan, meningkatkan
kemampuan dalam proteksi tanaman dan
frekuensi penanaman bibit ditingkatkan (c)
Strategi W-O : Mengembangkan kemitraan
dalam produksi bibit dan (d) Strategi W-T :
Meningkatkan kemampuan petani mitra
dalam proteksi tanaman.

Setelah  memperoleh  alternatif
strategi melalui matriks TOWS, maka
dilanjutkan dengan penentuan prioritas
strategi dengan menggunakan analisis
QSPM. Urutan

ditunjukkan oleh total kemenarikan

prioritas strategi

terbobot atau Total Atractiveness Score
(TAS), dimana total TAS tertinggi
menempatkan  alternatif strategi pada
prioritas utama atau sangat penting dan
seterusnya sampai pada total TAS terendah
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yang merupakan alternatif strategi dengan
urutan prioritas terendah. Namun pada
dasarnya semua alternatif strategi tersebut
adalah baik dan saling berkaitan dalam
pengembangan pembibitan kentang PT
XYZ, sehingga apabila sumber daya yang
ada memungkinkan maka sebaiknya
dilaksanakan secara bersama-sama.
Sebaliknya apabila tidak memungkinkan,
maka manajemen PT. XYZ dapat
melaksanakan strategi yang ditawarkan
berdasarkan prioritas alternatif strategi hasil
analisis QSPM.

Menurut David (2004), tidak semua strategi
yang diperoleh dari hasil pencocokan harus
dievaluasi dalam QSPM. Penentuan pilihan
strategi hasil dari pencocokan matriks
TOWS yang akan dievaluasi melalui QSPM
mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut

1. Posisi perusahaan
2. Kondisi internal perusahaan

3. Intuitif atau penilaian dari para

manajer perusahaan

Berdasarkan ketiga pertimbangan
diatas, maka diambil tiga pilihan strategi
untuk dievaluasi melalui QSPM, yaitu :

1. Strategi Ekspansif
2. Strategi Unggul Mutu

3. Strategi Partnership (kemitraan)
dalam penangkaran

Strategi Ekspansif =~ mengakomodasi
beberapa pilihan strategi S-O

(pengembangan produk, pengembangan

lahan penangkaran/produksi bibit,
pengembangan pasar bibit, pengembangan
varietas-varietas baru, mengembangkan
kemitraan dalam memproduksi kentang
konsumsi (fresh) dan memperbesar porsi
transaksi secara kredit), strategi S-T
(meningkatkan frekuensi produksi bibit).
Strategi  Unggul Mutu mengakomodir
beberapa strategi pilihan dari matriks
TOWS seperti strategi S-O (peningkatan
mutu produk bibit dan meningkatkan
pelayanan), strategi S-T (meningkatkan
kemampuan kualitas SDM internal dalam
proteksi  tanaman), strategi W-O
(meningkatkan  keterampilan karyawan
dalam budidaya supaya efisien) dan juga
srtategi W-T (meningkatkan pengetahuan
mitra penangkar). Strategi Partnership
dapat mengakomodasi strategi pilihan S-T
(melibatkan secara aktif masyarakat sekitar
lahan) dan strategi W-O (menjalin
kemitraan dengan petani mitra untuk
memproduksi bibit) pada matriks TOWS.

Setelah diuji dengan matriks QSPM
melalui jawaban para responden dapat
dibuat urutan sesuai dengan nilai Total
Atractiveness Score. Hasil urutan prioritas
strategi berdasarkan total nilai ketertarikan
(TAS) pada tabel 2, ternyata diperoleh skor
tertinggi dari alternatif strategi yang ada
adalah strategi 1, yaitu strategi Ekspansif
dengan total skor 6,323. Hal itu
menunjukkan bahwa pengembangan usaha
pembibitan kentang pada PT. XYZ
berpeluang untuk berkembang dengan
strategi ekspansif sebagai strategi pilihan
utama. Prioritas kedua dan ketiga masing-
masing ditempati oleh strategi Unggul
Mutu TAS 5,953 dan startegi Partnership
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yaitu bermitra dengan petani untuk
memproduksi bibit kentang dengan nilai

TAS 5,6870.

Implikasi Manajerial

Prioritas strategi pembibitan kentang yang
dapat direkomendasikan pada manajemen
PT. XYZ adalah strategi yang memperoleh
total

melakukan ekspansi dengan memperluas

kemenarikan tertinggi  yaitu

pasar, masuk kedalam area baru dan

membentuk jaringan dilokasi-lokasi baru.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data pada
penelitian ini, maka dapat diambil beberapa
berikut (1)

Pengembangan usaha pembibitan kentang

kesimpulan sebagai
PT XYZ sangat prospektif ditinjau dari
kelayakan investasi.(2) PT XYZ dalam
menghadapi semua faktor strategis internal
(kekuatan dan kelemahan) sudah sangat
baik sehingga PT. XYZ bisa memanfaatkan
sedemikian rupa guna untuk mengeleminir

kelemahannya.

Tabel 2. Penentuan Prioritas Strategi Berdasarkan TAS

. . | STRATECAT | STRATECIN | STRATEGIT |
Mo FAETOR STRATEQINTERNAL BOBOT \c TAS \c TAT \c TAS
1 |Euzlitzs bibit QOTRG 4 HENE ) 4 (3144 | 3 03358
1 |Kondizilkhen vang terzadiz LT 3 03250 4 (3012 3 Q150
3 |Ezranz den prasaeans QDR 4 0372 3 0204 3 0204
4 |Kemitrazn dengzn petani Qo7 4 L2908 3 LB 4 [2e8
5 |Lol=zistrakris Qom0 4 Q1RR 3 0316 3 0316
§ |Fuslitzz 3T Qo7 4 L2908 4 PR 4 [2e8
T |Jzinzan peme saren (promos i den distribosi) H L] 4 AL 3 pNee | 4 (3832
2 |Ezpzsitzs produksi QDT 2 0137 2 HAERE) 1 QOGET
2 |Penwed Ezn bibit t=pat valde QDD 4 0372 3 L 4 072
10 | Budzwa keriz (binolras L 3 R0 4 HI: 4 1!
11 |Pepbagizn tusss dan wewenans vang el QT 4 2743 3 QX061 3 QX051
12 |Herza jusl ikt i 1 Dl ’) (L1308 1 Qa4
3 |Enzlitzs pelyanzn QDT 4 QIR 4 QIE28 4 QIE28
14 |Flekzibilizs dzlem tranzzizi Q0T 4 HELIC 3 QIR 3 QIR
| Mo {  FAKTOR STRETECIERSTERNAL
1 |Zitu=zi POTE AN dzl=m nepari OB 2 {01 TR 2 Q1T 1 e
1 | Adznve izberpihalen pemerintzh QOEED 3 0158 3 0258 4 344
3 |Perszingan dalem indus td QOEN 4 HE W) 3 LS 3 LS
4 |Fheldus zinilsi toker dan inflasi QTG 2 {11532 2 01532 2 (L1532
5 | Adznve progren I=Ehanzn penEan 0ol 3 FWHEE 3 FEL] 3 Q733
f | RerznEan haemz peawalit T 10 1 T 10 1 FALEH] 1 FALLY]
T |Penzzunzzn telnolosi 2lsintzn dzn informesi ooedT 4 HE 4 L3TER 3 (2241
2 |Erizmon vang berkelen jutan Q1087 ’) 3074 ’) L4 2 L4
2 |Mzningiztnya peemintzzn bibit bermuiu ooedT 4 HE 4 L3TER 3 (2241
10 |Mzninslztnyvz pemintzan varietzs baro ofEN 3 2485 3 (453 3 (2453
11 |Eztzrzzdizzn bibit fnpor L1001 3 23003 3 {3008 3 {3008
TOTAL . 323 £ 851 S687
STRATECT PILIHAN I I ni I

Keterangan
Strategi [ : Strategi Ekspansif

Strategi Il : Strategi Unggul Mutu
Strategi 11 : Strategi Partnership
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Sedangkan matriks EFE dihasilkan
total skor jauh diatas rata-rata. Kondisi ini
menunjukan bahwa perusahaan PT. XYZ
sudah mempunyai strategi yang baik dalam
mengantisipasi ancaman eksternal yang
ada. (3) Strategi terpilih yaitu Strategi
Ekspansif.  Strategi  ini meliputi
pengembangan produk (kapasitas dan jenis
varietas), penetrasi pasar atau
pengembangan  pasar bibit  melalui
kemitraan untuk memproduksi kentang

konsumsi di area baru..

Berdasarkan kesimpulan yang telah
dibuat di atas dapat disarankan beberapa hal
untuk  dapat
manajemen PT. XYZ dalam pengembangan

dipertimbangkan  oleh

usaha pembibitan kentang, antara lain :
perlu dibentuk tim kerja yang meliputi
berbagai bagian seperti keuangan untuk
mengatur anggaran, personalia, produksi,
pemasaran  untuk  mengkaji  teknis
implementasi strategi pengembangan pasar,
masuk kedalam area baru dan membentuk
jaringan dan perlu dilakukan penelitian
lanjutan  mengenai  analisis  kinerja
perusahaan jika dilakukan penambahan
area-area baru dengan membandingkan
profit yang didapat dibandingkan dengan

modal yang dialokasikan.
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